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ABSTRAK
Latar Belakang: Riset kesehatan dasar di Indonesia menemukan bahwa 57,6%
penduduk memiliki masalah gigi, selain itu ada proporsi gigi berlubang atau karies
sebesar 45,5% di seluruh Indonesia dan 43,4% di Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian video animasi tentang perawatan
gigi terhadap pengetahuan, sikap, dan perilaku perawatan gigi pada anak usia sekolah
di SDN Karangwono 02.Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan pendekatan pre eksperimen rancangan penelitian ini menggunakan one group
pre-test design pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner. Jumlah responden
sebanyak 58 orang dengan Teknik total sampling. Data yang diperoleh diolah secara
statistic dengan menggunakan uji Wilcoxon. Hasil : Dari hasil uji yang dilakukan pada
58 responden menunjukkan jenis kelamin laki-laki lebih tinggi disbanding Perempuan
karakteristik responden penelitian ini Sebagian besar laki-laki (51,7%), dengan usia
dominan anak-anak berusia Sembilan hingga sepuluh tahun (34,5%) dan Sebagian
besar dari kels IV (34,5%). Sebelum intervensi, mayoritas responden memiliki
pengetahuan yang cukup (53,4%), tetapi setelah pemutaran video animasi,
pengetahuan mereka meningkat signifikan ke kategori baik. Sikap responden yang
awalnya negative juga berubah menjadi positif setelah intervensi. Drlsin itu, perilaku
reponden yang sebelumnya berada pada kategori cukup (43,1%) meningkat signifikan
ke kategori positif (74,1%), uji Wilcoxon pre dan post menunjukkan hasil p 0,00<0,05.
Simpulan : Ada pengaruh antara hasil pre test dan post test pengaruh pemberian video
animasi tentang perawatan gigi terhadap pengetahuan , sikap, dan perilaku perawatan
gigi.
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Perawatan Gigi
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Background: Basic Health Research in Indonesia found that 57.6% of the population
has dental problems.In addition, there is a proportion of cavities or caries of 45,5%
throughout Indonesia and 43,4% In Central Java. The purpose of this study was to
determine the effect of providing animated videos about dental care on knowledge,
attitudes, and behavior of dental care in school-age children at SDN Karangwono 02.
Method: This study is a type of quantitative research with a pre-experimental approach.
Tis research design uses a one group pre-test design. Data collection was carried out
using a questionnaire. The number of respondents was 58 people with a total sampling
teachnique. The data obtained were processed statistically using the wilxocon test.
Results: From the results of the test conducted on 58 resondents, it showed that male
gender was higher than female characteristics of the respondents in this study most
were male (51,7%), with the dominant age of children aged nine to ten years (34,5%)
and most of the IV class (34,5%). Before the intervention, the majority of respondents
had sufficient knowledge. (53,4%), but after playing the animated video, their
knowledge increased significantly to the good caregory, the respondents attitudes that
were initially negative also changed to positive after the intervention, srisin, the
respondents behavior that was previously in the sufficient category (43,1%) increased
significantly to the positive category (74,1%), the Wilcoxon pre and post tests showed p
0,00 <0,05. Conclusion: There is an influence between the results of the pre-test and
post-test on the effect of giving animated videos about dental care on knowledge,
attitudes, and behavior of dental care.
Keywords: Knowledge, Attitide, Behavior, Dental Care

1. PENDAULUAN

Kesehatan dasar di Indonesia
menemukan bahwa penduduk memiliki
permasalahan pada gigi sebesar 57,6%.
Pada penderita gigi berlubang atau
karies di seluruh Indonesia sebesar
45,5% dan 43,4% di Jawa Tengah yang
mayoritas masalah kesehatan gigi
muncul pada anak-anak usia 5-9 tahun,
dengan 53,51% mengalami masalah
gigi rusak, berlubang, atau sakit.Tujuan
dari riset ini yaitu untuk menilik
pengaruh dari diberikannya video
animasi berkenaan dengan perawatan
gigi terhadap pengetahuan, sikap, dan
perilaku perawatan gigi pada anak usia
sekolah di SDN Karangwono 02. Empat
faktor yang berpengaruh terhadap status
gigi masyarakat atau individu
berdasarkan teori blum meliputi
keturunan, lingkungan, perilaku, dan
pelayann kesehatan. Perilaku
memainkan peran dalam memengaruhi
standar kesehatan gigi (Ariyanto, 2019).

Menurut penelitian (Dwi et al., 2022),
anak-anak usia 8 hingga 11 tahun
mengalami perkembangan kognitif dan
sosialisasi yang cepat. Oleh karena itu,
kelompok usia ini sangat cocok untuk
intervensi pendidikan dan kesehatan.

Kurniawati et al. (2021) melakukan
penelitian serupa pada anak-anak usia
sekolah dasar dan menemukan bahwa
mereka rentan terhadap masalah
kesehatan seperti gangguan konsentrasi
dan obesitas, serta gigi berlubang, yang
perlu diperhatikan khususnya dari orang
tua dan guru. Penelitian yang dilakukan
oleh (Ramadhani & Sosiawan, 2022).
mengungkapkan bahwa promosi atau
sosialisasi kesehatan melalui media
video animasi dapat meningkatkan
pemahaman tentang kesehatan gigi dan
mulut di lingkungan anak sekolah dasar,
meskipun tidak ada perbedaan spesifik
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berdasarkan tingkat kelas. (Wahyuni et
al., 2024).

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam riset
ini yaitu kuantitatif dan pendekatan pre
eksperimen. One group pretest-posttest
design digunakan sebagai rancangan
pada penelitian ini. Peneliti memberikan
intervensi kelompok yang dimulai
melalui test (pretest) terlebih dahulu
selanjutnya setelah diberikan intervensi
diukur kembali melalui posttest. Pada
penelitian ini, metode pengumpulan
data digunakan yaitu observasi dan
kuesioner. Penelitian ini menerapkan
teknik total sampling, yang
menghasilkan 58 responden dari
kelompok intervensi untuk pengujian
hipotesis, jumlah tersebut telah
mencukup dan memenuhi jumlah
sampel minimal yang diperlukan.

Analisis univariat dalam riset ini
digunakan agar dapat mengetahui
dampak dari diberikannya audiovisual
animasi mengenai perawatan gigi
terhadap pemahaman sikap serta
aktivitas pemeliharaan gigi pada anak
usia sekolah. Untuk melakukan uji
hipotesis dan analisis variabel bebas
yang kemungkinan memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat, Analisis
bivariat dengan menggunakan uji
wilxocon.

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Tabel 3.1 Analisis Bivariat

Berdasarkan pada tabel 3.1, hasil
pre-test menunjukkan bahwa kategori
pengetahuan responden yang tertinggi
sebelum diberikan video adalah cukup,
dengan jumlah 40 responden, sementara
yang terendah adalah kategori kurang,
sebanyak 5 responden. Setelah
diberikan video (post-test), kategori
pengetahuan tertinggi adalah baik,
dengan 51 responden. Untuk sikap,
sebelum video (pre-test), data
menunjukkan kategori negatif tertinggi
sebanyak 31 responden, sedangkan
setelah video (post-test), kategori positif
tertinggi sebanyak 58 responden. Dalam
hal perilaku, sebelum video (pre-test),
kategori cukup tertinggi adalah 31
responden, sementara setelah video
(post-test), kategori baik mencapai 43
responden atau 74,1%.

Tabel 3.2 Analisis Bivariat
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Berdasarkan tabel 3.2, Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pemberian video animasi mengenai
perawatan gigi memiliki pengaruh
signifikan terhadap pemahaman, sikap,
serta aktivitas perawatan gigi pada anak
usia sekolah, nilai signifikansi sebesar
0,000 (di bawah 0,05). Artinya hipotesis
alternatif (Ha) diterima, yang
menyatakan terdapat pengaruh yang
berarti setelah diberikan video animasi
dibandingkan sebelum pemberian video
animasi tersebut.

Tujuan penelitian ini berguna untuk
melihat suatu pengaruh pemberian
video animasi tentang perawatan gigi
terhadap pemahaman, sikap, dan
aktivitas pemeliharaan gigi pada anak
usia sekolah. Hasil penelitian ini
dibahas sebagaimana berikut:

a. Umur

Rentang usia 8-11 tahun merupakan
periode penting dalam perkembangan
anak sekolah dasar, yang ditandai
dengan peningkatan kemampuan
kognitif, sosial, dan emosional. Piaget
menyatakan bahwa anak-anak pada
rentang usia tersebut berada dalam fase
operasional faktual, di mana mulai
memahami konsep logis serta hubungan
sebab-akibat dengan lebih baik. Pada
tahap ini, anak-anak mulai berpikir
lebih logis dan terstruktur mengenai
objek nyata dan kejadian yang dapat
diamati, serta mulai memahami konsep
sebab-akibat dan kemampuan untuk
memprediksi dampak dari tindakan
mereka (Marinda, 2020).

b. Jenis kelamin

Hasil riset ini menyatakan bahwa
responden laki-laki sedikit lebih banyak
daripada perempuan. Dari total 58
responden, terdapat 30 anak laki-laki
(51,7%) dan 28 anak perempuan

(48,3%). Temuan ini selaras dengan
riset dari (Sapthania et al., 2023), yang
juga mencatat anak laki-laki lebih
banyak terlibat dalam penelitian pada
usia sekolah dasar. Hal ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan pandangan
orang tua dalam memberikan izin bagi
anak laki-laki dan perempuan untuk
berpartisipasi dalam penelitian atau
kegiatan di luar sekolah.

c. Distribusi berdasarkan kelas

Hasil penelitian yang melibatkan 58
responden anak usia sekolah dari kelas
III, IV, dan V di SDN Karangwono 02
menunjukkan distribusi yang terdiri dari
19 anak (32,8%) di kelas III, 20 anak
(34,5%) di kelas IV, dan 19 anak
(32,8%) di kelas V. Sebaran responden
ini relatif seimbang di setiap kelas,
dengan kelas IV sedikit lebih banyak.
Kondisi ini mencerminkan distribusi
populasi siswa di jenjang pendidikan
dasar, di mana jumlah siswa per kelas
umumnya seimbang. Perbedaan tingkat
kelas bisa memengaruhi efektivitas
dalam menerima materi edukasi. Siswa
di kelas III, IV, dan V memiliki
perkembangan kognitif yang berbeda,
sehingga respons mereka terhadap
media edukasi seperti video animasi
mungkin bervariasi. Penelitian oleh
(Ramadhani & Sosiawan, 2022).
mengungkapkan bahwa penggunaan
video animasi untuk promosi kesehatan
dapat meningkatkan pengetahuan
tentang kesehatan gigi dan mulut pada
siswa sekolah dasar, meskipun tidak
membedakan secara spesifik
berdasarkan tingkat kelas (Wahyuni et
al., 2024).

d. Pengetahuan sebelum dan sesudah
dilakukan pemberian vidio animasi
tentang perawatan gigi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum video animasi diberikan,
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40 anak (69,0%) memiliki pengetahuan
yang cukup tentang perawatan gigi,
sementara 5 anak (8,6%) memiliki
pengetahuan yang kurang, dan 13 anak
(22,4%) memiliki pengetahuan yang
baik. Namun, setelah diberikan video
animasi, terjadi peningkatan signifikan
dalam pengetahuan anak mengenai
perawatan gigi, dengan 7 anak (12,1%)
memiliki pengetahuan cukup, dan 51
anak (87,9%) memiliki pengetahuan
yang baik. Sehingga penggunaan media
visual seperti video animasi dapat
berdampak positif terhadap pemahaman,
sikap, dan aktivitas anak dalam menjaga
kesehatan gigi, terutama pada tingkat
awal sekolah dasar.

Menurut Bloom, pengetahuan
diperoleh melalui proses penginderaan
setelah subjek merasakan objek tertentu
menggunakan panca indera, terutama
penglihatan dan pendengaran.
Pengetahuan memiliki peran yang
krusial dalam membentuk tingkah laku
seseorang. Perilaku yang berlandaskan
pemahaman cenderung lebih tahan lama
dibandingkan tingkah laku yang tidak
didasari oleh pemahaman(Darsini et al.,
2019).

Selaras dengan hasil studi dari
Wahyuni et al., 2024, yang menyatakan
hasil uji statistika dimana nilai p 0,000
atau p < 0,005. Artinya ada pengaruh
yang berarti dari penyuluhan mengenai
kesehatan dengan perantara audiovisual
animasi terhadap pemahaman mengenai
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
pada siswa kelas III di SDN Bunulrejo
03, wilayah kerja Puskesmas Kendal
Kerep. Kesimpulannya, penggunaan
video animasi sebagai alat edukasi
dapat meningkatkan pemahaman anak-
anak tentang perawatan gigi dan
mendorong mereka untuk menerapkan
praktik kesehatan gigi yang lebih baik.

e. Sikap responden sebelum dan
sesudah dilakukan pemberian vidio
animasi tentang perawatan gigi

Hasil penelitian derdasarkan dari 58
responden yang terlibat, sebagian besar
responden menunjukkan sikap negatif,
yaitu 31 responden (53,4%), sementara
27 responden (46,6%) menunjukkan
sikap positif. Hal ini mengindikasikan
bahwa lebih dari setengah responden
memiliki pandangan yang kurang
mendukung terhadap topik yang diteliti.
Sikap negatif ini bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kurangnya
informasi atau pengalaman buruk
sebelumnya. Sebaliknya, sikap positif
sering muncul akibat pemahaman yang
baik, pengalaman yang menyenangkan,
atau dukungan dari lingkungan sekitar,
serta respons positif setelah diberi
video animasi.

Sikap dapat dipahami sebagai
kecenderungan evaluatif yang dimiliki
seseorang terhadap objek, orang, atau
situasi tertentu, yang bisa bersifat
positif atau negatif. Menurut Simbolin
(2019), sikap terdiri dari tiga aspek
utama, yaitu kognitif (pengetahuan dan
keyakinan), afektif (emosi dan
perasaan), dan konatif (kecenderungan
untuk bertindak). Sikap seseorang
sering dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi, interaksi sosial, norma budaya,
serta informasi yang diterima.

f. Perilaku responden sebelum dan
sesudah dilakukan pemberian vidio
animasi tentang perawatan gigi

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa setelah pemutaran video edukasi
tentang perawatan gigi, terjadi
perubahan signifikan dalam perilaku
menjaga kesehatan gigi di antara 58
responden. Sebelumnya, 25 responden
(43,1%) menunjukkan perilaku yang
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kurang baik, 31 responden (53,4%)
cukup baik, dan hanya 2 responden
(3,4%) yang memiliki perilaku baik.
Setelah intervensi, jumlah responden
yang berperilaku baik meningkat
menjadi 43 (74,1%), sementara yang
memiliki perilaku cukup menurun
menjadi 15 (25,9%), dan tidak ada lagi
responden dengan perilaku kurang baik.

Selaras dengan riset dari Tandilangi
et al. (2023), menilai efektivitas
penuluhan kesehatan gigi melalui
penggunaan sarana video animasi
terhadap transformasi aktivitas
kesehatan gigi dan mulut pada siswa
SD Advent 02 Sario Manado. Desain
quasi-eksperimental diadopsi untuk
penelitian tersebut dengan kelompok
kontrol yang tidak setara., melibatkan
52 siswa berusia 10-12 tahun yang
dibagi menjadi kelompok perlakuan
dan kontrol. Hasilnya menunjukkan
terdapat prubahan kea rah yang lebih
positif secara signifikan dalam aktivitas
menjaga kesehatan gigi dan mulut pada
kelompok yang menerima edukasi
menggunakan media animasi kartun,
dengan nilai p < 0,05, yang
membuktikan bahwa penggunaan
sarana video animasi kartun efektif
dalam meningkatkan perilaku preventif
dan promotive terhadap kesehatan gigi
dan mulut pada anak-anak.

Tujuan utama dari kegiatan
penyuluhan kesehatan terhadap gigi
dan mulut yaitu untuk menciptakan
transformasi aktivitas yang mencakup
peningkatan pemahaman,
pengembangan tindakan positif, serta
sikap yang mendukung gaya hidup
sehat Roosa Fione et al., 2021.
Keberhasilan pendidikan perilaku
sangat dipengaruhi oleh metode yang
digunakan, terutama jika melibatkan
alat bantu yang dapat memaksimalkan
keterlibatan berbagai indera. Salah satu

metode yang efektif adalah penggunaan
animasi kartun sebagai media
audiovisual, yang dianggap menarik
dan interaktif. Media ini
menyampaikan penjelasan dengan
tindakan yang lebih aktual
menggunakan audiovisual, serta
simbol-simbol lucu yang menarik
perhatian anak-anak. Animasi kartun
mampu mengoptimalkan indera
penglihatan dan pendengaran, sehingga
memperbesar peluang pemahaman
pesan yang disampaikan. Mengingat
masa anak-anak merupakan fase awal
pembentukan perilaku, pendidikan
kesehatan gigi pada tahap ini sangat
krusial untuk membangun kebiasaan
kesehatan yang baik dari dini.

g. Hasil analisi sebelum dan sesudah
dilakukan pemberian vidio animasi
tentang perawatan gigi
menggunakan uji Wilcoxson

Dikarenakan variabel yang diuji
termasuk dalam kategori, uji Wilcoxson
digunakan untuk menguji dan hasilnya
mengungkapkan nilai p adalah 0,000 (<
0,05), yang mengindikasikan adanya
divergensi yang berarti dari kondisi
sebelum intervensi dan setelah
intervensi pemutaran video animasi
perawatan gigi. Studi ini selaras dengan
penelitian dari Wahyuni et al. (2024),
yang juga menggunakan metode
kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental dan pendekatan one
group pretest-posttest. Subjek penelitian
ini adalah 34 siswa kelas III di SDN
Bunulrejo 03 yang diambil melalui total
sampling. Kuesioner digunakan sebagai
instrumen untuk mengukur tingkat
pengetahuan, dan analisis data
dilakukan dengan uji statistik Wilcoxon.
Hasil analisis menunjukkan nilai p yaitu
0,000 (p < 0,05), yang artinya
pendidikan kesehatan melalui video
animasi berdampak signifikan terhadap
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peningkatan pemahaman siswa tentang
perawatan gigi dan mulut.

Penggunaan sarana audiovisual
animasi terbukti berpengaruh sebagai
alat bantu pembelajaran dalam topik
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut,
terkhusus bagi anak-anak. Media ini
menggabungkan elemen visual dan
audio, seperti gambar bergerak dan
suara, yang efektif menarik perhatian
siswa serta membantu mereka
memahami informasi yang disampaikan
Hilman et al., 2019. Keunggulan
lainnya adalah kemampuan media ini
untuk diputar berulang kali tanpa
memerlukan biaya tambahan,
menjadikannya praktis dalam langkah
penyuluhan. Didukung penelitian dari
Shofa (2021), yang menafsirkan bahwa
media audio-visual memiliki daya tarik
yang kuat dan dapat memotivasi siswa
untuk belajar lebih dalam.

Penelitian ini juga selaras dengan
hasil studi dari Tandilangi et al. (2023),
yang menunjukkan bahwa uji statistik
memperlihatkan nilai p (signifikansi)
pada pendidikan kesehatan gigi dengan
sarana audiovisual animasi, baik dari
pre-test ke post-test 1, ataupun post-test
1 ke post-test 2, masing-masing nilai p
sebesar 0,000 (< 0,05). Kesimpulannya,
pendidikan kesehatan gigi dengan
sarana audiovisual animasi efektif
dalam mengubah tindakan perawatan
gigi dan mulut meningkat.

Media animasi digunakan untuk
pendidikan kesehatan gigi tidak hanya
memberikan metode pembelajaran yang
efisien dalam tempo yang singkat, tapi
juga menunjukkan bahwa informasi
yang didapat lewat media video dapat
lebih mudah diingat karena melibatkan
berbagai indera. Notoatmodjo (2019)
menafsirkan bahwa audiovisual adalah
perlengkapan pendidikan yang

dirancang untuk membantu
menyampaikan informasi kesehatan
melalui rangsangan visual dan auditori.

Peningkatan pengetahuan peserta
didik juga dipengaruhi oleh penggunaan
perantara audiovisual animasi yang
menggabungkan gambar bergerak dan
suara, mempermudah siswa untuk
mengingat materi yang disampaikan.
Penelitian oleh (Nurhidayat et al., 2021)
mendukung hal ini, dengan
menyimpulkan bahwa penggunaan
media bantu dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami
dan mengingat informasi. Media
animasi terbukti mampu menarik
perhatian, mempengaruhi sikap, dan
mengubah perilaku siswa. Penelitian
juga menunjukkan bahwa setelah
menonton animasi, sikap peserta didik
mengalami perbaikan.

Azwar (2015) menambahkan
bahwa media informasi memainkan
peran penting dalam membentuk sikap
melalui sugesti yang kuat, yang dapat
memengaruhi opini dan perilaku
individu. Media animasi kartun menjadi
sarana yang berpengaruh pada
pendidikan kesehatan gigi, terutama
bagi anak-anak sekolah dasar, karena
mampu menyampaikan pesan kesehatan
dengan cara yang menarik dan mudah
dipahami.

4. KESIMPULAN

Karakteristik responden dalam
studi ini mengungkapkan bahwa
sebagian besar berjenis kelamin laki-
laki. Kelompok usia yang paling banyak
adalah anak-anak yang berusia antara
sembilan hingga sepuluh tahun.
Mayoritas responden berasal dari kelas
IV, yang juga merupakan kelompok
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dengan jumlah terbesar dalam penelitian
ini.

Hasil pengetahuan responden
menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkatpengetahuan
yang cukup sebelum diberikan
intervensi berupa pemutaran
audiovisual animasi. Setelah intervensi
dilakukan, terjadi peningkatan yang
signifikan, dengan mayoritas responden
menunjukkan peningkatan pengetahuan
ke arah positif atau lebih baik. Hal ini
mengungkapkan bahwa penggunaan
audiovisual animasi sebagai sarana
penyuluhan efektif dalam peningkatan
pengetahuan peserta didik.

Sebelum intervensi, mayoritas
responden menunjukkan sikap negatif.
Namun, setelah diberi intervensi berupa
pemutaran video animasi tentang
perawatan gigi, terjadi perubahan yang
signifikan. Sebagian besar responden
kemudian menunjukkan sikap yang
lebih positif terhadap perawatan gigi.

Sebelum intervensi, mayoritas
responden memiliki reaksi pada
kategori cukup. Setelah intervensi
dilakukan, terjadi peningkatan
signifikan, di mana mayoritas
responden menunjukkan perilaku yang
lebih baik dan masuk dalam kategori
positif.

Hasil penelitian mengungkapkan
terdapat pengaruh yang berarti dari
pemberian video animasi tentang
perawatan gigi terhadap pemahaman,
sikap, serta aktivitas pemeliharaan
kesehatan gigi pada anak usia sekolah,
yang ditunjukkan pada nilai p 0,000 <
0,05, yang mengindikasikan pengaruh
yang sangat signifikan terhadap ketiga
aspek tersebut.
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